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SUMMARY 

LIAN RAMBANG "Measurement Of Infiltration Rate on Several Uses of 

Different Lands in Mulia Sari Village P175S  Delta Telang II Banyuasin 

Regency". (Supervised by MOMON S. IMANUDIN and WARSITO). 

 

This research was conducted in the tidal land Delta Telang II Desa Mulia 

Sari P17-5S on TC-6 Banyuasin District, South Sumatra. The time of the study 

starts from April to July 2018. This study aims to determine the level of 

infiltration in the use of oil palm trees, rubber land use, and food crop land use. 

This study uses a detailed level survey method with direct observation to the field 

to get the value of infiltration rates on three different land uses, namely oil palm 

plantations, rubber plantations and food crops. Infiltration rate measurement uses 

the ring method (infiltrometer) to measure the amount of infiltration rate. in each 

type of land use it has an area of 2 ha, each land use is taken 4 sample points. 

Analysis of soil samples was carried out at the Soil and Water Conservation and 

Physics Laboratory and the Soil, Chemical and Soil Fertility Laboratory of the 

Soil Department of Sriwijaya University. From the results of the study note that 

oil palm plantations have an average infiltration rate of 16.02 cm per hour (fast), 

rubber plantations have an average infiltration rate of 18.75 cm per hour (fast), 

land for food crops has an average rate of infiltration 11.62 cm per hour (medium-

fast), the highest average infiltration rate is found in rubber plantations which is 

18.75 cm per hour (fast) and the lowest in food crop land is 11.62 cm per hour 

(medium-fast) ), total pore space, bulk density, organic matter, and% sand fraction 

have a large influence on the infiltration rate of the soil with a contribution of 

97.79% (Adjusted R Squ = 0.9779). 
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RINGKASAN 

LIAN RAMBANG “Pengukuran Laju Infiltrasi di Beberapa Penggunaan Lahan 

Berbeda pada Lahan Pasang Surut Desa Mulia Sari P 17-5S Delta Telang II 

Kabupaten Banyuasin”. (Dibimbing oleh MOMON S. IMANUDIN dan 

WARSITO). 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pasang surut Delta Telang II Desa 

Mulia Sari P17-5S pada TC-6 Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Waktu 

penelitian dimulai dari bulan April sampai dengan Juli 2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui laju infiltrasi pada penggunaan lahan tanaman sawit, 

penggunaan lahan tanaman karet, dan penggunaan lahan tanaman pangan. 

Penelitian menggunakan metode survei tingkat detail dengan observasi langsung 

ke lapangan untuk mendapatkan nilai laju infiltrasi pada tiga penggunaan lahan 

berdeda yaitu lahan tanaman sawit, lahan tanaman karet, dan lahan tanaman 

pangan. Pengukuran laju infiltrasi menggunakan metode ring (Infiltrometer) untuk 

mengukur besarnya laju infiltrasi. pada setiap jenis penggunaan lahan memiliki 

luasan 2 ha masing-masing penggunaan lahan diambil 4 titik sampel. Analisa 

sampel tanah dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah dan Air 

serta Laboratorium Biologi, Kimia, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah 

Universitas Sriwijaya. Dari hasil penelitian diketahuhi Lahan tanaman sawit 

memiliki rata-rata laju infiltrasi 16,02 cm per jam (cepat), lahan tanaman karet 

memiliki rata-rata laju infiltrasi 18,75 cm per jam (cepat), lahan tanaman pangan 

memiliki rata-rata laju infiltrasi 11,62 cm per jam (sedang-cepat), rata-rata laju 

infiltrasi tertinggi terdapat pada lahan tanaman karet yaitu 18,75 cm per jam 

(cepat) dan terendah pada lahan tanaman pangan yaitu 11,62 cm per jam (sedang-

cepat), Ruang pori total, bulk density, bahan organik, dan % frasi pasir memiliki 

pengaruh yang besar terhadap laju infiltrasi tanah dengan kontribusi sebesar 97, 

79% (Adjusted R Squ = 0,9779). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa Indonesia baik yang berupa rawa pasang surut dan non-pasang 

surut (lebak) merupakan salah satu sumberdaya alam yang tersebar di Indonesia 

terutama pulau-pulau besar seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua 

yang berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian (Susanto, 2010). 

Pulau Sumatera memiliki luas lahan rawa pasang surut mencapai 6,6 juta 

ha, dari luasan tersebut 2,92 juta ha terdapat di Provinsi Sumatera Selatan yang 

terletak di sepanjang kawasan pantai timur Sumatera. Dari total luasan tersebut, 

lahan yang telah direklamasi di Provinsi Sumatera Selatan guna pengembangan 

pertanian dan pemukiman memiliki luasan mencapai 373.000 ha (Dit Rawa dan 

Pantai, Departemen PU, 2009). 

Delta telang II merupakan daerah yang terletak di Kabupaten Banyuasin, 

sebagian besar lahannya adalah lahan rawa pasang surut yang memiliki luas 

potensial areal reklamasi sekitar 13.800 hektar. Daerah ini pertama kali dibuka 

tahun 1979/1980 diperuntukan untuk perluasan tanaman pangan dan hortikultura. 

Pada umumnya usahatani yang dilakukan yaitu menanam tanaman padi dan 

jagung. (Sulistiyani, et. al., 2014). 

Tanaman pangan khususnya padi sejak pertama penempatan transmigran 

ditanam setahun sekali (IP-100). Seiring berkembangnya waktu sekarang petani 

sudah mulai melakukan trobosan baru yaitu dengan mencoba untuk merubah pola 

tanam yang tadinya satu masa tanam dalam setahun kini menjadi dua sampai tiga 

kali masa tanam dalam setahun. Hal ini disebabkan oleh mulai membaiknya 

kondisi lahan dan kondisi muka air tanah di lokasi tersebut (Megawaty, 2012). 

Bahkan saat ini beragamnya penggunaan lahan pertanian yang direncanakan untuk 

pengembangan tanaman pangan dan hortikultura sebagian beralih fungsi untuk 

tanaman tahunan seperti tanaman kelapa sawit dan tanaman karet.  

Identifikasi karakteristik tanah, baik sifat fisik maupun kimia sangat 

diperlukan sebagai data dasar dalam implementasi pemanfaatan lahan. Salah satu 

sifat fisik tanah yang penting untuk diketahui adalah infiltrasi tanah, yaitu 
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kecepatan maksimum masuknya air secara vertikal ke dalam profil suatu tanah. 

Berdasarkan definisi ilmiahnya, pengertian infiltrasi tanah adalah proses 

pergerakan masuknya air ke dalam lapisan tanah yang dikendalikan oleh gaya 

gravitasi, gerakan kapiler, dan porositas tanah (USDA, 1998).  

Banyaknya air yang masuk ke dalam tanah melalui proses infiltrasi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tekstur dan struktur tanah, 

kelembaban tanah awal, kegiatan biologi dan unsur organik, jenis dan tebal 

serasah, tipe vegetasi dan tumbuhan bawah (Asdak, 2010). Faktor-faktor tersebut 

saling berinteraksi sehingga mempengaruhi besarnya laju infiltrasi dan limpasan 

permukaan. Semakin besar air hujan yang masuk ke dalam tanah, berarti semakin 

kecil limpasan permukaan yang terjadi, sehingga besarnya banjir dapat ditekan. 

Dengan semakin besarnya air yang masuk ke dalam tanah diharapkan semakin 

besar aliran air dasar (base flow) yang ke luar dari aliran bawah tanah, dan 

berfungsi menjaga kontinuitas aliran saluran drainase. 

Kemampuan sistem lahan meretensi air hujan sangat tergantung kepada 

karakteristik sistem tajuk dan perakaran tipe vegetasi penutupnya. Sistem  

penggunaan lahan dengan vegetasi penutup bertipe pohon yang di sertai dengan 

adanya tumbuhan penutup tanah adalah sistem lahan yang mempunyai 

kemampuan meretensi air hujan yang lebih baik dari pada sistem lahan tingkat 

semai/semak atau tiang. Dengan demikian vegetasi tingkat pohon mempunyai 

fungsi yang lebih baik untuk meningkatkan laju infiltrasi dan menyimpan air 

(Suharto, 2006). 

Pada penggunaan lahan yang berbeda akan di jumpai jenis vegetasi dan 

tingkat pengolahan lahan yang berbeda. Dimana kedua hal tersebut juga akan 

menyebabkan terjadinya laju infiltrasi yang berbeda. Laju infiltrasi yang tinggi 

tidak hanya dapat meningkatkan jumlah air yang tersimpan dalam tanah untuk 

pertumbuhan tanaman, tetapi juga mengurangi banjir dan erosi yang di aktibatkan 

oleh run off (Hakim, 1986). Berdasarkan uraian tersebut maka dirasa penting 

dilakukan penelitian mengenai laju infiltrasi serta faktor-faktor yang 

mempengaruinya, di Desa Mulia Sari Kabupaten Banyuasin pada beberapa 

penggunaan lahan yang berbeda (lahan tanaman pangan, lahan tanaman sawit, dan 

lahan tanaman karet). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Adakah perbedaan laju infiltrasi pada setiap penggunaan lahan ? 

2. Bagaimana perbedaan laju infiltrasi pada setiap penggunaan lahan ? 

3. Bagaimana pengaruh faktor-faktor  yang akan diamati terhadap laju 

infiltrasi ? 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju infiltrasi pada penggunaan 

lahan tanaman sawit, penggunaan lahan tanaman karet, dan penggunaan lahan 

tanaman pangan. 
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